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ABSTRAK 

Luka sayat merupakan cedera pada bagian tubuh terutama pada bagian 

kulit, dan jaringan yang merupakan kehilangan kontinuitas jaringannya. Luka sayat 

termasuk jenis luka akut yang menimbulkan perdarahan melibatkan peran 

homeostasis dan akhirnya terjadi peradangan. kunyit putih dan kencur memiliki 

kandungan bebarapa senyawa metabolit sekunder berfungsi sebagai antiinflamasi 

sebagai penyembuhan luka. Tujuan penelitian ini untuk memformulasikan kunyit 

putih yang dikombinasikan dengan kencur menjadi sedian krim sebagai pengobatan 

luka sayat. Pada penelitin ini digunakan metode eksperimental. Konsentrasi ekstrak 

yang digunakan kunyit putih yaitu 3%, 6% dan 9%, Konsentrasi untuk ekstrak 

kencur yaitu 5%, 10% dan 15%. Melakukan uji evaluasi sifat fisik sediaan krim, 

kemudian dilanjutkan dengan uji antiinflamasi luka sayat pada kelinci albino galur 

New Zealand. Hasil uji antiinflamasi luka sayat yaitu luka yang diberikan kontrol 

positif (betadine salep) sembuh secara sempurna pada hari ke 4. Pada kontol negatif 

(tanpa zat aktif) luka sembuh dengan waktu relatif yang lebih lama pada hari ke-11 

, formulasi I (konsentrasi 3% dan 5%) luka menutup sempurna pada hari ke-9 dan 

10. Formulasi II (kosentrasi 6% dan 10%) luka menutup pada hari ke-7 dan 8. 

Formulasi III (konsentrasi 9% dan 10%) luka menutup pada hari ke-6. Pada 

penelitian ini formulasi II dan III efektif untuk penyembuhan luka sayat karena 

semakin tinggi konsentrasi semakin cepat penyembuhan luka sayat. 

 

Kata kunci : Luka sayat, ekstrak kunyit putih, ekstrak kencur, Krim antiinflamasi, 

kelinci New Zealand . 
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ABSTRACT 

 

Cuts are injuries to parts of the body, especially the skin, and tissues that 

are the loss of tissue continuity. Cut wounds are one of the acute wounds causing 

bleeding involving the role of homeostasis and eventually inflammation. White 

turmeric and kencur contain several secondary metabolite compounds that function 

as anti-inflammatory as wound healing. The study aimed to formulate white 

turmeric combined with kencur into a cream preparation as a treatment for 

incisions. In this research, an experimental method was used. The concentrations 

of the extract used for white turmeric were 3%, 6% and 9%; the concentrations for 

kencur extract were 5%, 10% and 15%. Conducting a test to evaluate the physical 

properties of the cream preparation, and then followed by an anti-inflammatory 

test of cut wounds in albino rabbits of the New Zealand strain. The results of the 

anti-inflammatory test for cut wounds, namely wounds that were given positive 

control (betadine ointment), healed perfectly on the 4th day. In the negative dick 

(without active substances) the wound heals with a longer relative time on the 11th 

day, formulation I (concentration 3% and 5%) the wound closes completely on the 

9th and 10th days. Formulation II (6% and 10% concentrations) wound closure on 

days 7 and 8. Formulation III (9% and 10% concentrations) wound closure on day 

6. In this study, formulations II and III are effective for the healing of cut wounds 

because the higher the concentration, the faster the wound healing. 

 

Keywords: Incised wounds, White turmeric extract, Kencur extract, Anti- 

inflammatory cream, New Zealand rabbit. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Inflamasi adalah usaha tubuh untuk menginaktif atau menghancurkan 

organisme penginvasi, menghilangkan iritan dan persiapan tahapan untuk 

perbaikan jaringan, bila penyembuhan telah sempurna proses inflamasi 

biasanya mereda. Tanda- tanda inflamasi yaitu kemerahan, bengkak, nyeri 

serta panas. (Isrul et al., 2020). 

Luka merupakan hilangnya atau terputusnya seluler, anatomi, integritas, 

fungsional dan jaringan hidup. Faktor yang menyebabkan luka seperti trauma, 

tergores benda tajam, sengatan hewan akibat gigitan, kecelakaan, tembakan 

peluru, dan benda logam. Respon tubuh terhadap bagian cedera dengan proses 

regenerasi yang kompleks menghasilkan pemulihan anatomi dan fungsi secara 

terus menerus disebut dengan penyembuhan luka. Penyembuhan luka 

melibatkan aktivitas jaringan yang rumit dari sel darah, sitokin dan faktor 

pertumbuhan lainnya yang akhirnya mengarah ke pemulihan dan kondisi 

normal (K. E. W. Astuti & Handajani, 2019). 

Ada beberapa jenis luka salah satunya adalah luka sayat. Luka sayat 

(vulnus scissum) merupakan luka yang berupa garis lurus beraturan yang 

ditandai dengan tepi luka. Umumnya luka sayat terjadi ketika adanya trauma 

atau kontak langsung dengan benda tajam yang mengenai tubuh. Luka sayat 

termasuk jenis luka akut yang menimbulkan perdarahan melibatkan peran 

homeostasis dan akhirnya terjadi peradangan. Respon tubuh terhadap berbagai 

cedera dengan proses regenerasi yang kompleks menghasilkan pemulihan 
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anatomi dan fungsi secara terus menerus disebut dengan penyembuhan luka. 

Tujuan utama penyembuhan luka adalah mempercepat penutupan luka dan 

meminimalkan bekas luka fungsional (N. N. A. Raymond, 2020). 

Kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc) tanaman yang banyak digunakan 

untuk obat salah satunya sebagai antiinflamasi. Kunyit Putih mempunyai 

kandungan senyawa kurkumin. Kurkumin memiliki potensi dalam 

penyembuhan luka dengan meningkatkan proliferasi sel dan sintesis kolagen 

di lokasi luka.Kurkumin bekerja dengan meningkatkan DNA, protein total, 

dan kandungan kolagen Tipe III dari jaringan luka. Kurkumin memiliki 

aktivitas antioksidan yang mempercepat proses penyembuhan luka (Noviyanti, 

Andi & Nurfitriya., 2022). 

Kencur (Kaempferiae galanga L.) tanaman yang banyak digunakan 

masyarakat sebagai tanaman obat. Tanaman ini mempunyai kandungan 

saponin flavonoid dan minyak atsiri. Flavonoid dapat menghambat jalur 

metabolisme asam arakidonat, pembentukan prostaglandin dan pelepasan 

histamin pada radang. Saponin mampu berinteraksi dengan banyak membran 

lipid seperti fosfolipid yang merupakan perkusor prostaglandin mediator- 

mediator inflamasi lainnya. Minyak atsiri dapat menghambat agregasi platelet 

dengan cara menghambat pembentukan tromboksan sehingga juga berperan 

dalam efek antiinflamasi yang merupakan zat aktif untuk digunakan sebagai 

antiinflamasi (Imanda et al., 2021). 
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Dalam penelitian ini dibuat sediaan krim. Krim dibuat karena 

penggunaannya praktis dengan cara mengoleskan di bagian kulit dan 

memudahkan penyebaran pada kulit. Pembuatan krim bertujuan untuk 

memberikan efek terapi obat untuk digunakan masyarakat. Kelebihan dari 

sediaan semi solid ini yaitu praktis, mudah absorbsinya dan memberikan 

perlindungan pengobatan terhadap kulit. Kelemahan sediaan ini yaitu mudah 

rusak karena kerusakan emulsi pada sediaan krim, penyimpanan suhu yang 

tidak sesuai serta komposisi krim yang tidak sesuai sehingga zat pengemulsi 

tidak dapat tercampur dengan baik (Susilowati & Wahyuningsih, 2014). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dibuat perumusan masalah yaitu: 

 

1. Apakah kombinasi ekstrak kunyit putih dengan ekstrak kencur dapat di 

formulasikan sebagai sediaan krim untuk penyembuhan luka sayat ? 

2. Konsentrasi berapa kombinasi ekstrak kunyit putih dengan ekstrak kencur 

dapat memberikan aktivitas antiinflamasi sebagai luka sayat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dapat dibuat tujuan penelitian yaitu: 

 

1. Mengetahui kombinasi ekstrak kunyit putih dengan ekstrak kencur dapat di 

formulasikan sebagai sediaan krim untuk penyembuhan luka sayat. 

2. Mengetahui konsentrasi berapa kombinasi ekstrak kunyit putih dengan 

ekstrak kencur dapat memberikan aktivitas antiinflamasi sebagai luka sayat. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dalam penelitian ini yaitu memberi pengetahuan 

bagi penulis dan masyarakat mengenai pemanfaatan ekstrak kunyit putih dan 

ekstrak kencur yang mengandung beberapa senyawa yaitu kurkumin, 

flavonoid, saponin serta minyak atsiri yang dapat memberikan aktivitas 

antiinflamasi sebagai obat luka sayat yang dapat dijadikan sediaan krim.
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